
 

115 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab 6 ini, akan menguraikan kesimpulan dari semua wacana yang 

menjawab permasalahan penelitian ini. 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa makna dari studi fenomenologi 

penerapan kewaspadaan standar oleh perawat di ruang rawat inap adalah 

sebagai berikut : 

Setelah dilakukan penelitian pada perawat mengenai penerapan 

kewaspadaan standar, maka didapatkan 7 tema sebagai berikut :  

1. Perawat mengetahui konsep kewaspadaan standar sebagai 

antisipasi HAIs;  

2. Perilaku kebersihan tangan perawat masih belum konsisten pada 

setiap tindakan;  

3. Kelalaian perawat dalam penggunaan APD;  

4. Upaya manajemen menanggapi masalah dalam penerapan 

kewaspadaan standar belum optimal;  

5. Motivasi perawat dalam penerapan kewaspadaan standar cukup 

baik;  

6.  Adanya kendala yang dihadapi perawat dalam penerapan 

kewaspadaan standar;  
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7. Adanya harapan perawat dalam penerapan kewaspadaan standar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti menyarankan dalam penerapan 

kewaspadaan standar sebagai berikut : 

1. Pihak manajemen PPI 

Diharapkan pihak manajemen PPI mampu memenuhi kebutuhan perawat 

dalam penerapan kewaspadaan standar dari segi fasilitas, sarana dan 

prasarana, memberikan pelatihan PPI secara berkala kepada perawat dan 

berkoordinasi dengan baik antar manajemen yang berkaitan dengan 

program PPI di Rumah Sakit.   

2. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan lebih meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya  

kewaspadaan standar sehingga semakin baik penerapan kewaspadaan 

standar angka kejadian HAIs pun akan menurun. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian berkelanjutan dengan riset kuantitatif, dengan 

penelitian lebih spesifik pada angka HAIs tertinggi yang dikaitkan dengan 

komponen kewaspadaan standar sehingga angka kejadian HAIs tertinggi 

dapat teratasi dan diketahui penyebabnya pada suatu fasilitas pelayanan 

kesehatan. Di samping itu, tempat penelitian perlu dispesifikkan pada satu 

ruangan atau lingkungan yang sama, yang menerapkan kewaspadaan 

standar pada kasus pasien dengan tindakan keperawatan yang relatif 

sama.   


